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	Pakar psikologi kontrol diri, Lazarus dalam Thalib (2017) “menyatakan bahwa kontrol diri menggambarkan keputusan individu melalui pertimbangan kognitif untuk mengontrol perilaku guna meningkatkan hasil dan tujuan tertentu, sebagaimana yang diinginkan”. Selanjutnya, secara sederhana Gleitman dalam Thalib (2017) “menyatakan bahwa kontrol diri merujuk pada kemampuan seseorang untuk melakukan sesuatu yang ingin dilakukan tanpa terhalangi baik oleh rintangan maupun kekuatan yang berasal dari dalam diri individu”. Jadi, kontrol diri merupakan kemampuan individu untuk mengendalikan dorongan-dorongan, baik dari dalam diri maupun luar diri individu. Individu yang memiliki kemampuan kontrol diri akan membuat keputusan dan mengambil langkah tindakan yang efektif untuk menghasilkan sesuatu yang diinginkan dan menghindari akibat yang tidak diinginkan (Thalib, 2017).
	Kontrol diri diartikan sebagai kemampuan untuk menyusun, membimbing, mengatur, dan mengarahkan bentuk perilaku yang dapat membawa ke arah konsekuensi positif. Kontrol diri merupakan salah satu potensi yang dapat dikembangkan dan digunakan individu selama proses dalam kehidupan, termasuk dalam menghadapi kondisi yang terdapat di lingkungan sekitarnya. Para ahli berpendapat bahwa kontrol diri dapat digunakan sebagai suatu intervensi yang bersifat preventif selain dapat mereduksi efek-efek psikologis yang negative dari stressor-stressor lingkungan (Ghufron & Risnawita, 2016). 	
Kontrol diri merupakan aspek penting yang dapat mempengaruhi pola hidup dan tingkah laku individu agar terhindar dari perilaku-perilaku negatif yang dapat merugikan individu itu sendiri maupun orang lain. Oleh karena itu kontrol diri perlu dimiliki oleh setiap individu agar hidupnya lebih teratur, kontrol diri setiap individu harus ditingkatkan secara terus menerus (Sari et al., 2017). 
Berdasarkan uraian diatas, kontrol diri adalah suatu kemampuan yang dapat membantu individu menjalani kehidupan dengan baik. Dengan memiliki kemampuan ini individu dapat mengelola pikiran dan perilaku untuk menghasilkan perilaku yang positif. Jadi kontrol diri juga merupakan sebuah aspek yang sangat penting dalam kehidupan, karena individu yang memiliki kontrol diri dapat lebih mudah membentuk kebiasaan baik dan juga membentuk perilaku yang memandang norma atau aturan yang berlaku. Dengan meningkatkan kontrol diri suatu individu dapat meningkatkan kualitas hidup.
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Menurut Averill dalam Thalib (2017) secara umum, kontrol diri dibedakan atas tiga kategori utama yaitu, 1) mengontrol perilaku (behavioral control), 2) mengontrol kognitif (cognitive control) dan 3) mengontrol keputusan (decision control).


1. Mengontrol perilaku (behavioral control)
Mengontrol perilaku merupakan kemampuan untuk memodifikasi suatu keadaan yang tidak menyenangkan. Kemampuan mengontrol perilaku dibbedakan atas dua komponen, yaitu:
a. Kemampuan mengatur pelaksanaan (regulated administration), yaitu menentukan siapa yang mengendalikan situasi atau keadaan, dirinya sendiri atau orang lain atau sesuatu diluar dirinya. Individu dengan kemampuan mengontrol diri yang baik akan mampu mengatur perilaku dengan menggunakan kemampuan dirinya.
b. Kemampuan mengatur stimulus (stimulus modifiability), merupakan kemampuan untuk mengetahui bagaimana dan kapan suatu stimulus yang tidak dikehendaki dihadapi. Ada beberapa cara yang dapat digunakan, yaitu mencegah atau menjauhi stimulus, menghentikan stimulus sebelum waktunya berakhir, dan membatasi intensitasnya.
2. Mengontrol kognitif (cognitive control)
Mengontrol kognitif merupakan cara seseorang dalam menafsirkan, menilai, atau menggabungkan suatu kejadian dalam suatu kerangka kognitif. Mengontrol kognisi merupakan kemampuan dalam mengolah informasi yang tidak diinginkan untuk mengurangi tekanan.
Mengontrol kognitif dibedakan atas dua komponen, yaitu:
a. Kemampuan untuk memperoleh informasi (information again). Informasi yang dimiliki individu mengenai suatu keadaan akan membuat individu mampu mengantisipasi keadaan melalui berbagai pertimbangan objektif.
b. Kemampuan mdlakukan penilaian (apraisal). Penilaian yang dilakukan individu merupakan usaha untuk menilai dan menafsirkan suatu keadaan dengan memerhatikan segi-segi positif secara subjektif.
3. Mengontrol keputusan (decision control)
Mengontrol keputusan merupakan kemampuan individu untuk memilih dan menentukan tujuan yang diinginkan. Kemampuan mengontrol keputusan akan berfungsi baik bilamana individu memiliki kesempatan, kebebasan, dan berbagai alternatif dalam melakukan suatu tindakan.
Mengacu pada aspek-aspek kontrol diri, sebagaimana dikemukakan oleh Averill dalam Thalib (2017:110-111), dapat disimpulkan bahwa kemampuan kontrol diri mencakup: (a) kemampuan mengontrol perilaku, (b) kemampuan mengontrol stimulus, (c) kemampuan mengantisipasi suatu peristiwa atau kejadian, (d) kemampuan menafsirkan peristiwa atau kejadian, dan (e) kemampuan mengambil keputusan.
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Menurut Gufron dan risnawati (Marsela & Supriatna dalam Siahaan & Pedhu, 2024) menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi kontrol diri, yaitu:
1. Faktor Internal
Faktor ini meliputi usia, dimana semakin bertambah usia seseorang maka semakin baik kemampuan mengontrol dirinya. Faktor internal lainnya yaitu faktor kognitif. Baumeister dan Boden dalam Siahaan & Pedhu (2024) menyatakan faktor kognitif berkaitan dengan kesadaran berupa proses-proses seseorang menggunakan pikiran dan pengetahuannya untuk mencapai suatu proses dan cara-cara yang tepat atau strategi yang sudah dipikirkan terlebih dahulu.
2. Faktor Eksternal 
Faktor ini meliputi lingkungan keluarga, dimana dalam keluarga terutama orang tua akan menentukan bagaimana kemampuan mengontrol diri seseorang. Salah satunya, apabila orang tua menerapkan sikap disiplin kepada anak secara konsisten sejak dini maka anak dapat pula menunjukkan kemampuan kontrol diri yang baik dalam kehidupannya.
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Menurut Goldfried (Queen dalam Lubis dan Sovitriana, 2019) ciri-ciri kontrol diri sebagai berikut:
1. Kemampuan untuk mengontrol perilaku atau tingkah laku implusif yang ditandai dengan kemampuan menghadapi stimulus yang tidak diinginkan dengan cara mencegah menjauhi stimulus, merapatkan tenggang waktu diantara stimulus sebelum berakhir dan membatasi intensitas stimulus, kemampuan membuat perencanaan dalam hidup, mampu mengatasi frustasi dan ledakan emosi serta kemampuan untuk menentukan siapa yang mengendalikan perilaku, dalam hal ini bila individu tidak mampu mengontrol dirinya sendiri maka individu menggunakan faktor eksternal.
2. Menunda kepuasan dengan segera untuk keberhasilan mengatur perilaku dengan mencapai sesuatu yang lebih berharga atau lebih diterima dalam masyarakat.
3. Mengantisipasi peristiwa, yaitu kemampuan untuk mengantisipasi keadaan melalui berbagai pertimbangan secara relative objective. Hal ini didukung dengan adanya informasi yang dimiliki individu.
4. Menafsirkan peristiwa, yaitu kemampuan untuk menilai dan menafsirkan suatu keadaan atau peristiwa dengan cara memperhatikan segi-segi positif secara subjektif.
5. Mengambil keputusan yaitu kemampuan untuk memilih suatu tindakan berdasarkan pada sesuatu yang diyakini atau disetujuinya.
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[bookmark: _Toc187847494][bookmark: _Toc187871798][bookmark: _Toc188879252][bookmark: _Toc189635609][bookmark: _Toc191072560][bookmark: _Toc199517614][bookmark: _Toc199517676][bookmark: _Toc211530832]2.2.1	Pengertian Etika Pergaulan
Seperti halnya dengan banyak istilah yang menyangkut konteks ilmiah, istilah etika berasal dari bahasa Yunani “ethos”. Kata “ethos” dalam bentuk tunggal mempunyai banyak arti yaitu tempat tinggal yang biasa, padang rumput, kandang, kebiasaan, adat, akhlak, watak, perasaan, sikap, cara berpikir. Dalam bentuk jamak (ta etha) artinya adalah adat kebiasaan. Maka etika berarti ilmu tentang apa yang biasa dilakukan atau ilmu tentang adat kebiasaan (Bertens, 2011). Menurut Aprilia (2020) Etika adalah suatu tingkah laku manusia dalam mengambil keputusan yang baik dan yang buruk dengan memperhatikan perbuatan manusia. Etika lebih mengarahkan ke penggunaan akal budi dengan objektivitas guna menentukan benar atau salahnya tingkah laku seseorang terhadap yang lainnya. Etika bukan hanya sekedar mengikuti norma atau aturan, tetapi etika juga perlu melibatkan pertimbangan akal pikiran secara matang sehingga mendorong suatu individu dapat menilai baik atau buruknya suatu hal yang dihadapi atau terjadi.
Pergaulan pada dasarnya merupakan salah satu cara seseorang untuk berinteraksi dengan lingkungannya. Pergaulan sehari-hari yang dilakukan individu satu dengan yang lainnya adakalanya setingkat usianya, pengetahuannya, pengalamannya, dan sebagainya. Pergaulan sehari-hari ini dapat terjadi antara individu dengan kelompok maupun kelompok dengan kelompok (Dongoran & Boiliu, 2020). Pergaulan adalah suatu interaksi sosial yang melibatkan individu dengan individu lainnya ataupun dengan kelompok, jadi pergaulan merupakan cara seorang individu bersosialisasi dengan individu atau kelompok lain.
Menurut Uad dalam Ahmad (2023) menyatakan bahwa “etika pergaulan yaitu sopan santun/tata krama dalam pergaulan yang sesuai dengan situasi dan keadaan serta tidak melanggar norma-norma yang berlaku baik norma agama, kesopanan, dan adat”. Hal ini dipertegas oleh Khakul dalam Ahmad (2023) menyatakan bahwa “etika pergaulan adalah pergaulan remaja dalam hubungan diantara remaja, atau dalam kelompok sebaya (peer group) dengan menanamkan nilai positif”. 
Berdasarkan uraian diatas, etika pergaulan merupakan seperangkat norma-norma berlaku yang mengatur individu untuk bersikap dan berperilaku baik pada saat berinteraksi dengan individu lainnya, etika pergaulan juga menuntun individu untuk menanam nilai-nilai positif dalam diri individu tersebut.
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Menurut Zakaria dalam Andriati dan Hidayati (2020), etika pergalan dibagi menjadi tiga aspek, yaitu:
1. Etika berbahasa siswa. Berbahasa menunjukkan bangsa, di dalam ilmu komunikasi bahasa merupakan alat komunikasi penting yang menjembatani seseorang dengan orang lainnya, Komunikasi yang dilakukan dengan bahasa yang tidak teratur dapat diartikanleh orang lain, karena pemahaman dan dan pengertian setiap orang tidak sama, sehingga maksud dan tujuan dari pembicaraan tidak tercapai.
2. Etika berperilaku siswa. Santun adalah satu kata sederhana yang memiliki arti banyak dan dalam, yang berisi nilai-nilai positif yang dicerminkan dalam perilaku dan perbuatan positif. Chazawi dalam Andriati dan Hidayati (2020) menyatakan perilaku positif lebih dikenal degan santun yang dapat diimplementasikan pada cara berbicara, cara berpakaian, cara memperlakukan orang lain, cara mngekspresikan diri dimanapun dan kapanpun. Santun yang tercermin dalam perilaku bangsa Indonesia ini tidak tumbuh dengan sendirinya namun juga merupakan suatu proses yang tidak bisa dilepaskan dari sejarah bangsa yang luhur. Kaitan antara perilaku positif dan santun ada pada bagaimana seseorang menunjukkan sikapnya saat dihadapkan pada berbagai situasi yang berbeda, ssehingga baik buruknya perilaku seseorang akan terlihat ketika bersama orang lain.
3. Etika berpakaian siswa. Dalam berpakaian ada dua hal yang perlu diperhatikan. Pertama, berpakaianlah yang sopan ditempat umum, seperti tidak menggunakan warna yang mencolok, tertutup, dan tidak mengundang perhatian. Kedua, berpakaianlah yang rapi dan sesuai dengan keadaan.
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Menurut Salam dalam Ahmad (2023), faktor-faktor yang mempengaruhi etika pergaulan sebagai berikut:
1. Pengaruh kebiasaan. Suatu kebiasaan yang sudah mempola dibentuk oleh lingkungan hidup, oleh kebutuhan ataupun kehendak meniru, mengikuti, kepatuhan mengikat, biasanya sukar diubah kebiasaan inipun sudah menghilangkan pengaruh dari kewibawaan dari diri sendiri.
2. Pengaruh pendidikan. Pendidikan itu membawa dan membina mental seseorang untuk semakin baik, dalam arti menjadikan seseorang itu lebih cerdas, lebih bermoral, tegasnya lebih maju daripada sebelum menerima pendidikan.
3. Pengaruh agama. Bagi orang yang sama sekali tidak pernah mendapatkan pendidikan dan ajaran agama, maka langkah-langkah dan kebiasaan hidupnya dengan sendirinya tidak dilandasi oleh ajaran-ajaran agama.
4. Pengaruh kesadaran jiwa. Kesadaran jiwa itu timbulnya adalah sebagai akibat atau hasil dari pengalaman, pertimbangan akal atau pikiran, dan dilakukan oleh kemauan.
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Menurut Sari dalam Murti dan Nursalim (2018) individu yang memiliki etika pergaulan yang baik memiliki ciri-ciri sebagai berikut:
1. Memiliki rasa percaya diri ketika menghadapi siapapun.
2. Tingkah laku dan ucapannya selalu mencerminkan perhatian kepada orang lain.
3. Bersikap sopan, ramah, dan selalu menunjukkan sikap yang mencerminkan perhatian kepada orang lain.
4. Bisa menguasai diri sendiri dan selalu berusaha tidak menyinggung, mengganggu, menyakiti perasaan, dan pikiran orang lain.
5. Selalu berusaha untuk tidak mengecewakan, membuat gusar apalagi membuat orang marah, walaupun diri sendiri dalam keadaan sedih, kesal, lelah, ataupun jenuh.
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	Penelitian relevan mengkaji riset-riset sebelumnya yang berkaitan dengan rencana penelitian yang akan dilakukan. Peneliti mengkaji dan merangkum perkembangan penelitian sebelumnya yang berkaitan setiap variable yang akan diteliti (UMN AW, 2024). Penelitian tersebut diantaranya :
1. Ananda dkk “Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok Terhadap Peningkatan Etika Pergaulan Siswa Kelas XI MIPA SMA NEGERI 12 Pekanbaru Tahun Ajaran 2015/2016”. Dalam penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa etika pegaulan siswa sebelum diberikan layanan bimbingan kelompok sebagian besar pada kategori buruk sebanyak 80% dan kategori sangat buruk sebanyak 20%. Dan setelah pelaksanaan layanan bimbingan kelompok adalah 40% berada pada kategori baik dan 60% pada kategori sedang.
2. Harefa (2018) “Hubungan Kecerdasan Emosional Dengan Etika Pergaulan”. Hasil perhitungan korelasi product moment diketahui bahwa koefisien korelasi (r11) adalah sebesar 5,518 melihat hasil dari perhitungan tersebut dapat disimpulkan (korelasi) antara variabel kecerdasan emosional dengan variabel etika pergaulan mempunyai hubungan yang tinggi.
3. Dunggio (2019) “Pengaruh Bimbingan Sosial Terhadap Etika Pergaulan Siswa”. Secara nyata hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh yang positif atau signifikan antara bimbingan social terhadap etika pergaulan siswa yang ditunjukkan dengan r hitung = 0,68 dan r tabel = 0,432 maka r hitung > r tabel. Ini berarti bahwa terdapat hubungan/korelasi yang positif dan signifikan antara bimbingan sosial siswa dengan etika pergaulan siswa. Kontribusi bimbingan sosial terhadap etika pergaulan ditunjukkan oleh hasil dari perhitungan koefisien determinan, dengan perolehan nilai sebesar 46,24% dengan demikian 53,76% etika pergaulan siswa dipengaruhi oleh variabel lainnya.
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Menurut Sugiyono (2019) “Kerangka Berpikir yang baik akan menjelaskan secara teoritis pertautan antar variabel yang akan diteliti. Jadi secara teoritis perlu dijelaskan hubungan antar variabel independen dan dependen. Oleh karena itu pada setiap penyusunan paradigma penelitian harus didasarkan pada kerangka berfikir”. Terdapat kerangka berpikir pada penelitian Hubungan Self Control dengan Etika Pergaulan Siswa, sebagai berikut:PESERTA DIDIK
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
Seorang peserta didik akan dihadapkan pada berbagai tantangan, termasuk tantangan dalam berperilaku dan bersikap kepada lingkungan sosialnya terkhusus seperti teman sebaya dan guru disekolah. Seorang remaja akan menghadapi berbagai masalah perilaku seiring dengan proses tumbuh kembangnya, salah satu hal yang menjadi perhatian adalah kurang adanya penerapan norma dalam etika pergaulan siswa. Menurut Salam dalam Ahmad (2023) keterlibatan jalannya etika pergaulan siswa berkaitan dengan faktor yang mempengaruhi, salah satunya yaitu pengaruh kesadaran jiwa. Kesadaran jiwa itu timbulnya adalah sebagai akibat atau hasil dari pengalaman, pertimbangan akal atau pikiran, dan dilakukan oleh kemauan, hal tersebut termasuk dalam kontrol diri. 
Seorang individu yang tidak memiliki pengendalian diri akan lebih cenderung kesulitan mengendalikan emosi, pikiran, dan khususnya perilaku mereka dalam berbagai situasi, hal ini menyebabkan berbagai dampak negatif seperti tindakan yang dilakukan tanpa mempertimbangkan akibatnya (perilaku impulsif) dan kesulitan dalam mengelola emosi. Kontrol diri dapat diartikan sebagai pengendalian diri. Pengendalian diri sangat penting untuk dipahami setiap individu, dengan adanya pengendalian diri yang baik individu akan menerapkan etika pergaulan baik yang memiliki sisi positif terhadap diri sendiri dan orang lain, individu yang memahami kontrol diri juga dapat mengendailkan diri seperti melakukan pertimbangan dan pengambilan keputusan yang baik ketika hendak melakukan sesuatu dan mampu mengendalikan diri dengan berperilaku sesuai dengan norma dan aturan yang berlaku.
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	Menurut Sugiyono (2019) Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Sementtara itu, Menurut Aulia dan Saragih (2024) Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah hipotesis diterima atau ditolak, serta mengetahui apakah ada pengaruh yang signifikan variabel X dengan variabel Y. Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan hipotesis pada penelitian ini adalah “Ada Hubungan Self Control dengan Etika Pergaulan Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Lubuk Pakam Tahun Ajaran 2024-2025”.
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